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PENGARUH PENDEKATAN SCIENTIFIC TERHADAP MINAT BELAJAR
SISWA SEKOLAH DASAR (EKSPERIMEN TERHADAP SISWA KELAS V SD
DI KELURAHAN SEPANJANG JAYA, KOTA BEKASI)

2016
DEASY ARIE ROSALINA
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
metode pembelajaran scientific terhadap minat belajar siswa kelas V SD di
kelurahan Sepanjang Jaya, Kota Bekasi, dengan materi pembelajaran waktu
dan sudut pada semester | tahun ajaran 2015/2016.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di kelurahan
Sepanjang Jaya, Kota Bekasi. Pemilihan sampel penelitian menggunakan
teknik cluster random sampling. Hasil pemilihan sampel terpilih SDN
Sepanjang Jaya VI sebagai sampel penelitian. Kelas V-B dengan jumlah 30
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V-A dengan jumlah 30 siswa
sebagia kelas kontrol.

Pengujian data dilakukan melalui uji hipotesis menggunakan uji-t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pada penerapan
metode pembelajaran scientific terhadap minat belajar siswa kelas V SD di
kelurahan Sepanjang Jaya, Kota Bekasi. Oleh sebab itu, sekolah perlu
mengembangkan model pembelajaran yang sesuai untuk materi yang
diajarkan di kelas sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan
berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematika siswa.

Kata kunci: metode pembelajaran scientific, minat belajar matematika, siswa
kelas V SD



THE EFFECT OF SCIENTIFIC APPROACH FOR ELEMENTARY SCHOOL
STUDENTS INTEREST IN MATHEMATICS (EXPERIMENT OF 5th GRADE
STUDENTS IN DISTRICT SEPANJANG JAYA, BEKASI CITY)

2016
DEASY ARIE ROSALINA
ABSTRACT

This research aimed to analize whether the scientific approach method
has elementary school students’ interest in mathematics. The research use
experiment method to the 5th grade students in district Sepanjang Jaya of
Bekasi City with the main subject of time and angle in the first semester of the
academic year 2015/2016.

The population of this research are all of the 5™ grade students on
district Sepanjang Jaya of Bekasi City whereas the sample technique of this
research is cluster random sampling which resulting SDN Sepanjang Jaya VI
as the sample research. The class V-B with 30 students as the experiment
class and the class V-A as the control class.

The testing of the data research was done a hypothesis test used a t-
test which outcome of the test itself showing a positive result of scientific
approach has the significant result of effect to the district Sepanjang Jaya of
Bekasi City elementary school students’ interest in mathematics. As for that,
the school need to develop a method of certain subject to give a positive
effect to the student for understanding mathematics concepts.

Keyword: Scientific approach method, students’ interest in mathematic, 5
grade elementary school student
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MOTTO

To be an timportant is good, but most timportant is to be good

- Daddy

Education is not the ﬁ“ing of a pail, but the [ighﬁng of a ﬁre

— Plutarch, Greek Phi[osopher
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu usaha untuk membangun kehidupan yang
lebih baik untuk bangsa masa kini dan masa mendatang. Di tengah
tantangan yang tengah dihadapi manusia, dunia pendidikan perlu
dikembangkan untuk dapat menjawab tantangan-tantangan tersebut.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun
2013, ada dua jenis tantangan yang akan dihadapi bangsa Indonesia, yang
pertama tantangan internal yang terkait dengan kondisi pendidikan yang
berkaitan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu pada 8 Standar
Nasional Pendidikan.! Selain itu perkembangan penduduk Indonesia dilihat
dari pertumbuhan penduduk usia produktif.

Saat ini jumlah penduduk Indonesia usia produktif (15-64 tahun) lebih
banyak dari usia tidak produktif (anak-anak berusia 0-14 tahun dan orang tua
berusia 65 tahun ke atas). Jumlah penduduk usia produktif ini akan mencapai
puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat angkanya mencapai 70%.
Tantangan pertama yang akan dihadapi adalah bagaimana mengupayakan

sumber daya manusia usia produktif yang melimpah dapat ditransformasikan

! Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013
Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.



menjadi sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan
melalui pendidikan.

Tantangan yang kedua adalah tantangan eksternal terkait dengan arus
globalisasi dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Tantangan
baru dinamika kehidupan yang makin kompleks menuntut aktivitas
pembelajaran bukan sekedar mengulang fakta dan fenomena keseharian
yang dapat diduga, melainkan mampu menjangkau pada situasi baru yang
tak terduga.

Siswa diharapkan mampu menjadi pribadi yang kritis dan mampu
mengembangkan rasa ingin tahunya dalam pembelajaran menjadi hal yang
mampu diingatnya sepanjang hidupnya, sehingga apa yang ia dapatkan
dalam kehidupannya memiliki manfaat bagi dirinya dan orang lain.
Pendidikan yang diterapkan adalah dengan pembelajaran kompetensi yang
dapat memperkuat aktivitas pembelajaran dan penilaian autentiknya adalah
dengan mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Pembelajaran matematika diajarkan secara berjenjang atau bertahap,
dari hal konkret ke abstrak, dari hal yang sederhana ke kompleks, dan dari
konsep yang mudah ke konsep yang sukar. Setiap mempelajari konsep baru,
perlu memperhatikan konsep atau bahan yang telah dipelajari sebelumnya.
Bahan yang baru selalu dikaitkan dengan bahan yang telah dipelajari.
Pengulangan konsep dalam bahan ajar dengan cara memperluas dan
memperdalam adalah perlu dalam pembelajaran matematika (spiral melebar

dan naik). Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif, dan



terakhir pembelajaran matematika pada dasarnya merupakan merupakan
kebenaran konsistensi. Suatu pernyataan jika dianggap benar bila didasarkan
atas pernyataan-pernyataan yang terdahulu telah diterima kebenarannya. 2

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari mulai dari
jenjang SD sampai perguruan tinggi. Matematika memegang peranan penting,
karena dengan belajar Matematika secara benar, daya nalar serta
kemampuan analisis siswa dapat terolah. Namun dari pengamatan penulis
terhadap siswa SD yang sedang melakukan bimbingan belajar matematika,
mereka menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sukar
dipahami.

Maksud dari sukar dipahami ini adalah setelah diberikan soal, mereka
tidak mengerti apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut.
Untuk menyelesaikan sebuah permasalahan dalam matematika dibutuhkan
ketekunan. Namun banyak siswa yang tidak memiliki ketekunan dan mau
bergelut dengan bekerja keras untuk menemukan ‘keindahan’ tersebut. Hal
ini terjadi karena Matematika yang dipelajari di sekolah mempunyai sifat-sifat:
objek bersifat abstrak, menggunakan lambang-lambang yang tidak banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, proses berpikir yang dibatasi oleh
aturan-aturan yang ketat, dan materi dalam Matematika kadang tidak terlihat

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.®

Z  Yant Triana, Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Matematika

(www.lpmpjabar.go.id/index.php/rubrik/artikel/136-pendekatan-saintifik-dalam-pembelajaran-
matematika) diakses pada 25 November 2014 pukul 22.06 WIB
¥ Catur Supatmono. Matematika Asyik. (Jakarta: PT Grasindo, 2009), hal. 1-3



http://www.lpmpjabar.go.id/index.php/rubrik/artikel/136-pendekatan-saintifik-dalam-pembelajaran-matematika
http://www.lpmpjabar.go.id/index.php/rubrik/artikel/136-pendekatan-saintifik-dalam-pembelajaran-matematika

Saat mempelajari Matematika dibutuhkan usaha untuk memahami
konsep dari belajar Matematika dan usaha tersebut membutuhkan minat
terhadap mata pelajaran Matematika. Tanpa adanya minat dari siswa,
pembelajaran dengan menggunakan metode apapun tidak akan menarik
perhatian mereka, sementara proses pembelajaran matematika yang
dilakukan di sekolah mempunyai target yang harus dicapai berdasarkan
kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah.

Upaya guru untuk mencapai target adalah menyelenggarakan proses
pembelajaran tidak menekankan pada pemahaman (understanding) konsep
yang dipelajari. Siswa tidak membangun sendiri pengetahuan tentang
konsep-konsep Matematika, tetapi cenderung menghafalkan konsep
Matematika tanpa tahu makna yang terkandung dalam konsep tersebut.*
Proses pembelajaran hanya memberikan konsep yang ada di buku,
kemudian menyalin konsep tersebut ke dalam soal. Begitu seterusnya
sehingga setelah sebuah materi diberikan, materi itu hilang begitu saja dari
ingatan siswa.

Rendahnya minat belajar siswa juga terlihat pada saat peneliti
melakukan observasi. Pada kelas yang diobservasi peneliti, terlihat bahwa
siswa tidak antusias ketika akan memulai pelajaran matematika. Siswa lebih
memilih bermain dengan temannya dan ketika sedang melakukan kegiatan
mengerjakan tugas, banyak siswa yang masih meminta bantuan guru meski

guru telah menerangkan materi.

*|bid. hal. 4



Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan minat belajar
matematika adalah melalui metode belajar dengan menggunakan
pendekatan scientific. Pada pendekatan pembelajaran  scientific,
pembelajaran yang dilakukan tidak didominasi oleh guru atau teacher-
centered, namun lebih ke student-centered dimana siswa belajar melalui
proses 5M yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk
jaringan. Salah satu karakteristik pendekatan ini adalah melibatkan proses-
proses kognitif dalam merangsang perkembangan intelek siswa. Proses
kognitif inilah yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika.

Kemudian melalui proses menalar dalam pendekatan scientific
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa. Karena di
dalam proses menalar, siswa akan belajar memahami dan memroses
informasi yang ada pada masalah dan menemukan solusi dari permasalahan
tersebut. Proses ini penting dalam belajar matematika, karena apabila siswa
tidak paham permasalahan yang ada pada materi, maka solusi yang
digunakan belum tentu tepat hasilnya.

Dari uraian di atas, pendekatan scientific memiliki kelebihan dalam
pembelajaran yaitu berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan proses
sains dalam mengonstruk materi pelajaran, dan melibatkan proses kognitif
siswa. Kelebihan ini diharapkan mampu membuat siswa memahami materi
yang diberikan dan dapat meningkatkan minat belajar siswa, khususnya pada

mata pelajaran matematika. Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti



apakah ada pengaruh antara pendekatan scientific terhadap minat belajar

Matematika siswa kelas V SD.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan beberapa identifikasi permasalahan sebagai berikut.
1. Apakah pembelajaran Matematika di sekolah dasar tidak berhasil?
2. Apakah siswa kelas V SD berminat untuk belajar Matematika?
3. Apakah manfaat pendekatan scientific terhadap minat belajar
matematika siswa kelas V SD?
4. Apakah pengaruh pendekatan scientific terhadap minat belajar
Matematika siswa kelas V SD?
5. Apakah pendekatan scientific untuk mata pelajaran Matematika

dapat meningkatkan minat siswa kelas V SD?

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah pada pengaruh
pendekatan scientific terhadap minat belajar Matematika di Sekolah Dasar,
khususnya pada jenjang pendidikan kelas V SD. Hal ini dimaksudkan agar
pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak keluar dari ruang

lingkup yang diinginkan.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

rumusan masalah untuk penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh

pendekatan scientific terhadap minat belajar siswa kelas V SD?”

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan informasi dan

deskripsi nyata di lapangan tentang pengaruh pendekatan scientific terhadap

minat belajar Matematika siswa kelas V SD. Di samping itu, diharapkan dapat

memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun praktis.

1.

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran dan memperluas khanasah ilmu pengetahuan
tentang pembelajaran matematika melalui pendekatan scientific.

. Secara praktis

a. Bagi guru sekolah dasar, diharapkan penelitian ini dapat

menjadi salah satu referensi mengenai pendekatan
pembelajaran dalam bidang studi Matematika sehingga
pembelajaran di sekolah dasar akan dapat mengoptimalkan
potensi diri siswa-siswanya.

Bagi peneliti berikutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai salah satu acuan untuk mengadakan

penelitian yang lebih mendalam mengenai pendekatan scientific



terhadap minat belajar Matematika atau pun mengenai

pendekatan scientific untuk mata pelajaran yang lainnya.



BAB Il
KERANGKA TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

A. DESKRIPSI TEORETIK
1. Pengertian Minat Belajar Matematika
a. Pengertian Minat

Salah satu pengertian minat yang diungkapkan Dyimyati Mahmud
yaitu pengalaman efektif yang distimulasi oleh hadirnya seseorang atau suatu
obyek atau karena berpartisipasi pada suatu aktivitas®, kemudian Slameto
mengungkapkan bahwa “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.”?
Menurut Sukardi, minat dapat diartikan sebagai kesukaan, kegemaran, atau
kesenangan akan sesuatu.® Menurut Bernard dalam Sardiman, minat timbul
tidak secara tiba-tiba melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman,
kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja.*

Berdasarkan uraian di atas, maka minat dapat diartikan sebagai suatu

rasa suka atau keingintahuan terhadap suatu hal, sehingga muncul suatu

kecenderungan untuk mempelajari atau memahami lebih lanjut mengenai

! Haryanto. Pengertian Minat Belajar (belajarpsikologi.com/pengertian-minat/) diakses pada
19 Februari 2015 pukul 16.00 WIB.
% Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineke Cipta,
2010), hal. 180
® Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta:
frenadamedia Group, 2013), hal. 57

Ibid.
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suatu hal. Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya dan ditunjukkan
melalui partisipasi pada suatu aktivitas.®> Minat juga ditunjukkan melalui
adanya ketertarikan, kesukaan, atau kegemaran akan sesuatu sehingga jika
ada suatu hal diminati, maka hal tersebut akan menimbulkan keinginan untuk
melakukan lagi kegiatan tersebut tanpa ada yang menyuruh. Minat tidak
dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian dan dapat dibuktikan
akibat dari keberadaannya lewat ingatan.

Hubungannya dengan belajar, minat adalah bagaimana siswa dapat
menunjukkan ketertarikannya dalam belajar. Siswa yang memiliki minat
terhadap pelajaran tertentu cenderung untuk memberikan perhatian lebih
besar terhadap pelajaran tertentu tersebut. Kemudian apabila ia dapat
melakukan kegiatan belajar terhadap pelajaran tersebut dengan baik akan
timbul perasaan senang dan puas. Akibat yang timbul dari perasaan senang
dan puas terhadap suatu mata pelajaran tertentu, siswa tersebut dapat lebih
berminat terhadap mata pelajaran tersebut.

Selain itu juga akan lebih mudah lagi dalam mengingat kembali mata
pelajaran tersebut apabila dalam waktu tertentu sudah lupa. Biasanya
mengingat dikaitkan dengan menyimpan kata-kata, simbol-simbol, dan
pengalaman-pengalaman sadar. Hal ini dikarenakan mengingat merupakan

pengetahuan sekarang tentang masa lampau, karena ingatan sebagai bukti

> Slameto, loc.cit.
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telah belajarnya seseorang.® Sehingga dengan adanya minat pada diri siswa
untuk belajar maka ia akan teringat dan tidak mudah lupa dengan pelajaran
itu walau sedang melaksanakan kegiatan yang lain. Hal inilah yang
diharapkan dari keberadaan minat sebagai salah satu faktor penting kegiatan

belajar siswa.

b. Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan yang paling banyak dilakukan individu,
disadari atau tidak. Tidak banyak yang memahami bahwa dalam menjalani
setiap kehidupannya, manusia akan selalu belajar dari kehidupan yang
dijalaninya. Masyarakat menganggap bahwa belajar adalah kegiatan yang
dilakukan di sekolah dan hanya dilakukan oleh anak-anak pada usia sekolah.
Padahal belajar bisa dilakukan oleh siapa saja dan di mana saja tanpa ada
batas waktu.

Belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan
perubahan dalam dirinya melalui pengalaman dan pelatihan. James O.
Wittaker mendefinisikan “Learning may be defined as the process by which
behavior originates or is altered through training or experiences.” Artinya
belajar sebagai proses ketika tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui

latihan atau pengalaman.” Dalam The Guidance of Learning Activities, W.H.

® M. Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar. (Yogyakarta: BPFE, 1990), hal. 75
" H. Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
hal. 163.



12

Burton mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku pada
diri individu karena adanya interaksi antara individu dengan individu dan
individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi
dengan lingkungannya.® Pengertian belajar menurut W.S. Winkel adalah
aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang
dengan lingkungannya dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif
konstan dan berbekas.® H.C. Witherington dalam Educational Psychology
menjelaskan pengertian belajar sebagai suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai pola baru dari reaksi berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan pribadi atau suatu pengertian.*®

Perubahan yang terjadi pada diri seseorang ada banyak jenis dan
sifatnya, karena itu belum tentu setiap perubahan yang ada pada diri
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Contohnya perubahan
perilaku seseorang saat sedang mabuk. Sehingga perubahan yang terjadi
pada aspek-aspek kematangan, pertumbuhan, dan perkembangan tidak
termasuk dalam pengertian belajar. Jadi, perubahan yang terjadi karena
adanya proses belajar adalah saat seseorang yang sebelumnya tidak bisa
melakukan suatu hal, kemudian setelah diajari, ia menjadi bisa melakukan

hal tersebut.

® Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran. (Bogor: Penerbit Ghalia
Indonesia, 2010), hal. 4.

® Ahmad Susanto, op.cit. hal. 4

1% Eveline Siregar dan Hartini Nara, loc.cit.
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Dari pengertian-pengertian yang dikemukakan para ahli, kata kunci
belajar adalah perubahan yang dicapai seseorang, baik tingkah laku atau
pengetahuan atau pemahaman atau keterampilan atau nilai atau kombinasi
keempatnya. Belajar pasti dilakukan makhluk berakal dan proses ini akan
selalu dilakukan seseorang selama hidupnya secara sadar ataupun tidak

sadar.

c. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah salah satu kegiatan yang dilakukan
di sekolah. Untuk memahami pembelajaran matematika, terlebih dahulu
dipahami tentang matematika. Ahmad Susanto mengemukakan bahwa
matematika adalah ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-
konsep matematika harus dipahami dahulu sebelum memanipulasi simbol-
simbol tersebut.'* Matematika adalah pengetahuan tentang berhitung dan
ruang dan diperlukan sebagai sarana untuk berpikir logis, rasional, dan eksak
agar orang mampu memecahkan masalah.*? Berdasarkan kedua pengertian
di atas, matematika adalah pengetahuan yang memerlukan proses
perhitungan dan proses berpikir dalam kegiatan belajarnya. llImunya memang
rumit dan membutuhkan ketelitian dalam pengerjaan, namun jawaban yang

dihasilkan tepat dan dapat menghasilkan penalaran yang benar.

1 Ahmad Susanto, op.cit. hal. 183
12 K. Tatik Wardayati, “Yuk, Bikin Anak Cinta Matematika.” Extra Intisari, November 2014, hal.
68.
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Matematika merupakan ilmu yang akan selalu dipelajari dan hadir
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu Matematika merupakan ilmu yang
paling dekat dengan pengalaman hidup karena adanya pikiran-pikiran
manusia yang berhubungan dengan proses, ide, dan penalaran.

Matematika memiliki pengertian yang selalu berkembang, karena ilmu
ini akan selalu mengikuti perkembangan zaman yang dinamis, sehingga
memahami pelajaran matematika merupakan hal yang penting. Matematika
bukan hanya berhitung, namun juga suatu kegiatan pemecahan masalah
serta merupakan suatu kegiatan menemukan dan mempelajari pola dan
hubungan. Manfaatnya dirasakan oleh semua orang dan dapat
dikembangkan ke dalam ilmu lainnya, seperti ilmu struktur, urutan (order),
dan hubungan yang meliputi dasar-dasar perhitungan, pengukuran, dan
penggambaran bentuk objek. llmu ini melibatkan logika dan kalkulasi
kuantitatif dan pengembangannya telah meningkatkan derajat idealisasi dan
abstraksi subjeknya.

Pembelajaran adalah komunikasi dua arah antara guru sebagai
pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Pembelajaran dalam pandangan
Corey adalah upaya menciptakan kondisi dan lingkungan belajar yang
kondusif sehingga memungkinkan siswa berubah tingkah lakunya. 3
Pembelajaran matematika adalah bagaimana siswa menerima materi yang
ada dalam pelajaran matematika dari pendidik. Pembelajaran matematika

diberikan agar siswa mampu mengambil manfaat seperti fakta, keterampilan,

¥ Ahmad Susanto, op.cit. hal. 186
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konsep, nilai, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama dari materi yang
diberikan guru. Sehingga proses pembelajaran yang dilakukan tidak sekedar
transfer ilmu dari guru dan siswa menjadi objek belajar, melainkan siswa
menjadi subjek dalam belajar. Seseorang dapat dikatakan telah belajar
matematika apabila ia telah mengalami perubahan tingkah laku yang
berhubungan dengan matematika dan mampu menggunakannya dalam
materi selanjutnya serta kehidupan sehari-harinya.

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa matematika adalah ilmu
dasar dari segala ilmu pengetahuan. Seiring dengan perkembangan zaman,
matematika juga akan terus berkembang. Manusia yang hidup, disadari atau
tidak, akan terlibat langsung dengan kegiatan matematika dan mempelajari
matematika perlu dilakukan untuk dapat mengikuti perkembangan zaman
yang terus bergerak maju dan lebih canggih. Pembelajaran matematika yang
tepat dapat meningkatkan minat belajar siswa dan diharapkan dapat
meningkatkan kecerdasan bangsa yang sesuai dengan tujuan diadakannya

pendidikan nasional.

d. Pengertian Minat Belajar Matematika

Dari penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya pada subbab
pengertian minat, pengertian belajar, dan pengertian pembelajaran
matematika, maka dapat dipahami bahwa untuk mempelajari hingga sampai

pada tahap memahami suatu konsep pelajaran, diperlukan adanya minat
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belajar. Minat belajar dibutuhkan bagi kegiatan belajar agar proses belajar
yang dilakukan dapat lebih terserap dan berguna dalam kehidupan. Terutama
untuk mata pelajaran matematika, yang merupakan ilmu dasar bagi
pengembangan ilmu pengetahuan lainnya yang aplikasi konsepnya akan
selalu hadir dalam kehidupan. Pelajaran matematika yang diberikan kepada
siswa bukan untuk mencetak ahli matematika, melainkan untuk membuat
anak mampu berpikir rasional dan membentuk penalaran yang benar.

Oleh karena itu, penting bagi siswa sekolah dasar untuk memahami
dasar matematika yang diberikan dalam proses pembelajaran, agar ia lebih
mampu menghadapi tingkatan belajar matematika selanjutnya yang lebih
kompleks dan abstrak di jenjang pendidikan selanjutnya.

Berdasarkan teori-teori minat yang telah diungkapkan para ahli di
subbab pengertian minat, maka dapat ditentukan indikator minat belajar
matematika pada penelitian ini adalah ketertarikan terhadap pelajaran
matematika, kesenangan terhadap pelajaran matematika, perhatian terhadap
pelajaran matematika, mengingat pelajaran matematika, dan keinginan untuk
belajar matematika. Indikator-indikator inilah yang nantinya akan disusun

menjadi kisi-kisi untuk instrumen minat belajar matematika.

2. Pengertian Pendekatan Scientific
Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi,

menguatkan, dan melatarbelakangi pemikiran tentang bagaimana metode
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pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu.'* Adapun pengertian
pendekatan pembelajaran adalah suatu proses atau perbuatan yang
digunakan guru untuk menyajikan bahan pelajaran.® Sementara scientific
bila diterjemahkan adalah ilmiah. Sederhananya scientific adalah suatu cara
belajar seakan-akan siswa belajar menjadi seorang ilmuwan, menjadi
seseorang yang mencari tahu sesuatu dan menemukan jawabannya melalui
tahapan-tahapan ilmiah. Dalam pendekatan atau proses kerja yang
memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuwan lebih mengedepankan penalaran
induktif (inductive reasoning) daripada penalaran deduktif (deductive
reasoning).*

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan scientific adalah
proses pembelajaran yang memiliki karakteristik: (1) Berpusat pada siswa; (2)
Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum,
atau prinsip; (3) Melibatkan proses-proses kognitif dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa;
(4) Dapat mengembangkan karakter siswa'’. Pendekatan scientific yang
digunakan dalam pembelajaran juga melibatkan proses kognitif dalam
merangsang perkembangan pengetahuan siswa, terutama dalam

keterampilan berpikir tingkat tinggi.

4 Ulin Musthofa, Pendekatan Pembelajaran  Scientific Dalam Kurikulum 2013.
(http://www.academia.edu/5553088/Pendekatan_Pembelajaran_Scientific_Di_Kurikulum)
diakses pada 29 November 2014 pukul 21.11 WIB

> M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21. (Jakarta:
Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), hal. 32

'® Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Penerbit Gava
Media, 2014), hal. 55

o Daryanto. Op. cit. hal. 53.
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Pendekatan ini didukung oleh tiga teori belajar; yaitu teori Bruner
tentang teori belajar penemuan, teori Piaget tentang mengoordinasikan
seseorang dengan lingkungannya, dan teori Vygotsky tentang siswa
menangani tugas yang belum dipelajari namun masih dalam batas
kemampuannya dengan bantuan atau arahan dari orang dewasa yang lebih
mampu atau teman sebayanya. Ketiga teori ini menjadi dasar dari
pembentukan pendekatan scientific yang sekarang diaplikasikan di dalam
Kurikulum 2013. Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dapat
disebut scientific bila proses pembelajarannya memenuhi kriteria-kriteria
berikut:

Pertama, substansi atau materi pembelajaran berbasis fakta atau
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu,
bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. Kriteria ini
memiliki kaidah-kaidah

(1) penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif, guru-
peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran

subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. (2)

mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara Kkritis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan
masalah, dan mengaplikasikan substansi atau materi pelajaran. (3)
mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu perpikir hipotetik
dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu dengan yang
lain dan substansi atau materi pembelajaran. (4) mendorong dan
menginspirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objekti dalam

merespon substansi atau materi pembelajaran. (5) berbasis pada
konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan.
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(6) tujuan pembelajarannya dirumuskan secara sederhana, jelas, dan
menarik sistem penyajiannya. *®

Kedua, proses pembelajaran harus terhindari dari sifat-sifat atau nilai-
nilai nonilmiah yang meliputi intuisi, pengunaan akal sehat yang keliru,
prasangka, penemuan melalui coba-coba, dan asal berpikir kritis. Intuisi
sering dimaknai sebagai kecakapan praktis yang kemunculannya bersifat
irasional dan individual. Intuisi juga bermakna kemampuan tingkat tinggi yang
dimiliki seseorang atas dasar pengalaman dan kecakapannya.

Langkah pembelajaran dalam pendekatan scientific menggamit
beberapa ranah pencapaian hasil belajar yang tertuang pada kegiatan
pembelajaran. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Hasil belajar melahirkan peserta didik yang
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan,

dan pengetahuan yang terintegrasi. Hal ini dapat dilihat dari gambar berikut:

'8 Opik, 2014, Kurikulum 2013: Langkah-Langkah Umum Pembelajaran dengan Pendekatan
Saintifik  (2)  (ruangrekreasikita.blogspot.com/2014/03/kurikulum-2013-langkah-langkah-
umum.html#) diakses pada 25 November 2014 pukul 21.50 WIB
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Gambar 2.1 Proses Pembelajaran Saintific dan Tiga Ranah yang
Disentuh®®

Sikap
{Tahu Mengapa)

Produktif
Inovatif
Kreatif
Afektif

Pengetahuan
(Tahu Apa)

Keterampilan
(Tahu Bagaimana)

Tujuan digunakannya pendekatan ini dalam adalah untuk dapat
membudayakan kecakapan berpikir sains, mengembangkan essence of
inquiry, dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu pendekatan
scientific diharapkan mampu menghasilkan kemampuan untuk belajar, bukan
saja diperoleh sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap; tetapi yang
lebih penting adalah bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu
diperoleh peserta didik.

Pada mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu sangat mungkin
pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada
kondisi seperti ini tentu saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan

nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat

9 Jlustrasi diadopsi dari Muhammad Faig. (penelitiantindakankelas.blogspot.com).

Pendekatan Scientific dalam Implementasi Kurikulum 2013. Diakses pada 7 Januari 2015.
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nonilmiah. Berdasarkan Lampiran ke-IV Permendiknas Nomor 81A tahun
2013, proses pembelajaran terdiri dari lima pokok, yaitu:

1. Mengamati

Kegiatan ini terdiri dari membaca, mendengar, menyimak, dan
melihat melalui alat atau tanpa alat. Langkah ini bermanfaat untuk
memenuhi rasa ingin tahu siswa dan diharapkan dapat melatih
kesungguhan, ketelitian, dan kemampuan mencari informasi siswa.
2.  Menanya

Kegiatannya meliputi mengajukan pertanyaan tentang informasi
yang tidak dipahami dari pangamatan atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati, dimulai
dari pertanyaan factual hingga yang bersifat hipotetik. Kompetensi yang
diharapkan adalah pengembangan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.
3. Mengumpulkan Informasi

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari bertanya, dimana
kegiatan belajarnya adalah melakukan eksperimen, membaca sumber
lain selain buku teks lebih banyak, dan melakukan pengamatan
objek/kejadian lebih teliti. Diharapkan dapat mengembangkan
kompetensi sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerapkan

kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang telah
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dipelajari, serta mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar
sepanjang hayat.
4. Mengasosiasikan
Kegiatan ini sama dengan mengolah informasi dan juga menalar
yang berarti adalah siswa memproses informasi yang telah dikumpulkan
dari kegiatan mengamati dan mengumpulkan informasi. Kegiatan ini
dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu infomasi dengan informasi
lainnya dan menambah keluasan serta kedalaman informasi yang
bersifat untuk mencari solusi dari beragam pendapat. Sehingga
diharapkan dapat berkembang kompetensi yang jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, Kkerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam penyimpulan.
5. Mengomunikasikan
Di dalam proses mengomunikasikan ini didalamnya terdapat
penyimpulan dari hasil pengamatan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya. Diharapkan dapat mengembangkan
kompetensi siswa yang jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas,
mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran
scientific yang baik adalah pembelajaran yang memiliki unsur 5M didalamnya
serta prosesnya sesuai dengan tahapan ilmiah. Pembelajarannya juga

berpusat pada siswa (student-centered), melibatkan keterampilan proses
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sains, melibatkan proses kognitif yang dapat meningkatkan keterampilan

berpikir tingkat tinggi siswa, dan dapat mengembangkan karakter siswa.

B. BAHASAN HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN

Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif hasilnya
dibandingkan pembelajaran tradisional yang menggunakan metode ceramah.
Di dalam diklat guru yang diterbitkan Kemendikbud menyebutkan hasil
penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, penyimpanan
informasi dari guru sebanyak 10% setelah 15 menit dan perolehan
pemahaman kontekstual sebanyak 25%. Pada pembelajaran berbasis
pendekatan kontekstual, penyimpanan informasi dari guru sebesar lebih dari
90% setelah dua hari dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 50-
70%.%

Penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang digunakan
peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Muji Prahmiyani yang
mengambil judul “Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Terhadap
Minat Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar (Eksperimen Pada Siswa
Kelas Il di Kecamatan Senen, Jakarta Pusat)’. Hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa nilai skor rata-rata setelah perlakuan matematika

realistik (post test) lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata sebelum perlakuan

%% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pendekatan llmiah dan Nonilmiah Dalam
Pembelajaran (http://www.academia.edu/4842483/Pendekatan-saintifik-ilmiah-dalam-
pembelajaran) diakses pada 29 November 2014 pukul 21.05 WIB.


http://www.academia.edu/4842483/Pendekatan-saintifik-ilmiah-dalam-pembelajaran
http://www.academia.edu/4842483/Pendekatan-saintifik-ilmiah-dalam-pembelajaran
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matematika realistik. (pre test) baik skor rata-rata secara keseluruhan
maupun skor rata-rata tiap-tiap indikator. Selain itu dari hasil perhitungan
menunjukkan bahwa thiwng 9,79 dan tuapel (@=0,05=1,70. Karena thiung (9,79 >
1,70) maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (H; diterima.?*
Berdasarkan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa dibandingkan
pembelajaran konvensional, pendekatan yang menggunakan pembelajaran

ilmiah lebih dapat menyimpan informasi yang diberikan guru.

C. KERANGKA BERPIKIR

Minat belajar adalah rasa suka yang lebih terhadap satu bidang
dibanding dengan bidang yang lain. Minat timbul dari partisipasi, pengalaman,
atau kebiasaan pada waktu belajar. Sehingga salah satu cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan minat belajar matematika dapat
menggunakan pendekatan scientific. Pendekatan scientific merupakan salah
satu cara yang digunakan guru dalam proses pembelajaran Matematika
untuk memahami konsep pelajaran melalui tahap-tahap 5M (mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan
mengomunikasikan). Proses pembelajarannya berbasis pada fakta dan

informasi yang mudah dipahami siswa, sehingga siswa dapat mengerti

2 Muji Prahmiyani, “Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Terhadap Minat Belajar
Matematika Siswa Sekolah Dasar (Eksperimen Pada Siswa Kelas Ill di Kecamatan Senen,
Jakarta Selatan)” Skripsi. (Jakarta: Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta), hal
24.
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pembelajaran yang dilakukan berhubungan dengan kehidupannya dan
menyukai proses pembelajaran yang dilakukan.

Salah satu proses pembelajaran di dalam pendekatan ini ada proses
mengamati yang salah satu contoh penerapannya adalah dengan mengamati
benda konkret, contohnya penggunaan jam dinding yang sering dilihat siswa
dapat digunakan untuk materi menentukan tanda waktu. Dengan mengamati
benda yang nyata dan dapat dibayangkan secara langsung oleh siswa inilah
yang akan menjadikan pendekatan scientific dapat meningkatkan minat
belajar siswa.

Proses mengasosiasi dalam pendekatan scientific adalah kegiatan
pengolahan informasi yang telah dikumpulkan dengan cara siswa beraktivitas
melakukan sesuatu, misalnya siswa diberi lembar kerja untuk menemukan
suatu jawaban atas sebuah permasalahan. Karena siswa sekolah dasar
cenderung suka melakukan aktivitas dalam kegiatan belajarnya, maka
pendekatan scientific dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar
siswa.

Dari contoh kelebihan dan proses pembelajaran yang ada pada
pendekatan scientific inilah yang akan digunakan untuk meningkatkan minat
belajar matematika siswa, sehingga berdasarkan penjelasan di atas,
pendekatan scientific dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas

V SD.
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D. HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis
penelitian sebagai berikut: “Terdapat pengaruh dari pendekatan scientific
terhadap minat belajar Matematika.” Hal ini berarti bahwa penggunaan
pendekatan scientific dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata

pelajaran Matematika.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan diadakannya penelitian adalah untuk memperoleh
data secara empiris mengenai pengaruh pendekatan scientific terhadap
minat belajar matematika siswa kelas V di kelurahan Sepanjang Jaya, Kota

Bekasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelurahan Sepanjang Jaya yang
berada di kota Bekasi. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganijil
pada tahun ajaran 2015/2016. Waktu pelaksanaan penelitian adalah pada
bulan Agustus 2015 sampai dengan bulan Desember 2015. Kegiatan yang
akan dilakukan berupa persiapan, pengumpulan data, dan pengolahan serta

analisis data.

C. Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Metode eksperimen ini digunakan dalam penelitian untuk mencari apakah
ada pengaruh tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.
Penelitian ini menggunakan metode Pre Test Post Test Control Group

yaitu dengan mengadakan eksperimen terhadap siswa kelas V di kelurahan

27
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Sepanjang Jaya dengan membagi dua kelas menjadi kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kemudian sebelum diberi perlakuan pendekatan scientific,
siswa pada kelas eksperimen diberikan pre test berupa kuesioner minat
belajar, setelah itu siswa diberi perlakuan pendekatan scientific. Setelah
diberi perlakuan pendekatan scientific, siswa kelas eksperimen diberikan post
test berupa kuesioner minat belajar yang sama seperti pre test. Pada kelas
kontrol, siswa menggunakan pendekatan ekspositori dan tetap diberi pre-test
dan post-test yang sama dengan kelas eksperimen.

Pengaruh pembelajaran scientific terhadap minat belajar matematika

ditujukan dengan O, - O;. Desain penelitian terlihat seperti gambar berikut.

Gambar 3.1
Desain Penelitian Pre Test Post Test Control Group
Pretest Treatment Posttest
0O, X 0O,
O3 - O4
Keterangan:
O] = Nilai minat siswa kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
O3 = Nilai minat siswa kelas kontrol sebelum diberi perlakuan
X = Perlakuan yang diberikan (pendekatan scientific)
O, = Nilai minat siswa kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
pendekatan scientific
O, = Nilai minat siswa kelas kontrol setelah diberi perlakuan pendekatan
ekspositori

Adapun deskripsi perlakuan pembelajaran di kelas eksperimen dan

kelas kontrol adalah:



Tabel 3.1
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Perbandingan Perlakuan Pembelajaran

e Persamaan Perlakuan Pembelajaran

Penerapan Model Pembelajaran

Penerapan Model

No Scientific di Kelas Eksperimen Pembelajaran Ekspositori
di Kelas Kontrol
1 Siswa kelas V SDN Sepanjang Jaya VI di Kelurahan Sepanjang

Jaya, Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi

2 Menyebarkan angket pre-test sebelum diberi perlakuan

Materi yang digunakan adalah pengukuran waktu dan sudut
dengan 10 kali pertemuan, yaitu:

(pertemuan ke-10).

3 v'Pertemuan 1 - 2: Pengukuran waktu
v'Pertemuan 3 - 5: Operasi hitung satuan waktu
v'Pertemuan 6 - 10: Pengukuran sudut
4 Menyebarkan angket posttest setelah diberikan perlakuan

e Perbedaan Perlakuan Pembelajaran

Penerapan Pembelajaran

Penerapan Pembelajaran

Aspek Eﬁ'ent'f'c dikelas Ekspositori di kelas Kontrol
sperimen
Siswa berperan langsung Siswa mendapatkan materi
. dan terlibat dalam proses dan tidak dituntut untuk
Peran Siswa : .
pembelajaran (student menemukan materi.
centered).
Guru sebagai fasilitator, Guru  sebagai  penyampai
menyediakan media untuk pembelajaran kepada siswa,
digunakan dalam kegiatan memosisikan siswa dalam
belajar, memonitor kegiatan | keadaan siap secara fisik dan
siswa, dan mengatur psikis untuk menerima
Peran Guru dinamika kelompok. pelajaran, dan membangkitkan

Penyampaian materi dapat
dilakukan secara verbal
atau melalui media audio-
visual yang disesuaikan
dengan materi.

motivasi siswa.

Penyampaian materi dilakukan
secara verbal dan guru
memegang peran dominan
dalam mengatur pembelajaran

Tahap-tahap

1. Menyiapkan media
yang akan digunakan
dalam pembelajaran

2. Membagi siswa dalam

1. Guru memberikan
apersepsi kepada siswa
melakukan tanya jawab.

2. Guru mengemukakan
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kelompok heterogen tujuan pembelajaran yang

yang terdiri dari 5-6 harus dicapai

siswa. 3. Guru menerangkan materi
3. Siswa diajak pembelajaran

mengaplikasikan tahap | 4. Guru melakukan tanya

5M dalam pembelajaran jawab kepada siswa

scientific. 5. Siswa mengerjakan LKS
4. Siswa melakukan secara mandiri dan drill soal

diskusi kelompok dalam | 6. Guru sebagai sumber

mengerjakan LKS. informasi (teaching center)
5. Guru memberikan 7. Guru merangkum materi

penguatan setelah pembelajaran

pembelajaran agar

informasi yang didapat

dapat lebih dipahami

siswa

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.* Populasi target dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di kelurahan Sepanjang Jaya
pada tahun ajaran 2015/2016. Adapun populasi terjangkaunya adalah siswa-
siswa kelas V SD di SD yang memiliki kelas V paralel di kelurahan
Sepanjang Jaya di kota Bekasi.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang
dimiliki populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster

random sampling yang pada pengambilan sampelnya terdiri dari dua tahap.

! Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 61
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Tahap pertama menentukan sampel daerah dan tahap selanjutnya
menentukan orang-orang yang ada pada daerah tersebut secara acak.?
Kelurahan Sepanjang Jaya di Kota Bekasi memiliki 23 SD yang terdiri
dari 12 SD Swasta dan 11 SD Negeri dan dari hasil pengundian beberapa
sekolah, diperoleh secara acak SDN Sepanjang Jaya VI sebagai sampel
dalam penelitian. Selanjutnya peneliti menentukan siswa yang akan dijadikan
sampel dan terpilih kelas V-B sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa
30 orang dan kelas V-A sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 orang.
Adapun uji coba instrumen dilakukan di SDN Sepanjang Jaya X, Kelurahan

Sepanjang Jaya, Kota Bekasi pada Jumat, 9 Oktober 2015.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
instrumen non tes berupa angket. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah kuesioner tentang minat belajar matematika. Penyusunan butir angket
berdasarkan indikator-indikator yang diambil dari teori minat belajar
matematika.
1. Definisi Konseptual Variabel

Minat belajar matematika adalah suatu keinginan dan rasa suka terhadap
pelajaran matematika yang berhubungan dengan alasan untuk melakukan

suatu hal yang disertai dengan perhatian, keaktifan secara sengaja, dan bila

? Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011).
hal. 83
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mendapatkan hasil yang memuaskan atau melakukan kegiatan belajar
dengan baik dapat menghasilkan rasa senang atau puas yang ditandai
dengan adanya ketarikan, kesenangan, keinginan, dan ingatan dalam belajar
matematika. Dari uraian di atas bahwa indikator minat belajar adalah
ketertarikan terhadap pelajaran matematika, kesenangan terhadap pelajaran
matematika, perhatian terhadap pelajaran matematika, mengingat pelajaran
matematika, dan keinginan untuk belajar matematika
2. Definisi Operasional Variabel

Minat belajar matematika adalah skor yang diperoleh dari jawaban
responden terhadap instrumen minat belajar. Minat belajar matematika
mempunyai indikator yang terdiri dari ketertarikan terhadap pelajaran
matematika, senang untuk belajar matematika, perhatian terhadap pelajaran
matematika, dan keinginan untuk belajar matematika, yang diukur dengan
skala Likert.
3. Kisi-Kisi Instrumen

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk melakukan pengukuran
guna pengumpulan data penelitian. ® Instrumen yang digunakan untuk
mengambil data pada penelitian ini adalah angket minat belajar. Angket
diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) siswa diberi perlakuan,
baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Teknik ini berbentuk

pernyataan tertulis yang dijawab siswa dengan memberi tanda check (v)

® Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
hal. 123
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pada salah satu kolom yang sesuai dengan keadaan siswa yang bertujuan
untuk mengetahui keadaan siswa sebelum dan sesudah mendapat perlakuan

dan menyelesaikan pembelajaran.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar Matematika Sebelum Uji Coba
Instrumen
No. Item
No Indikator Minat Pernyataan | Pernyataan | Jumlah
Positif Negatif
1. Keteytankan terhao!ap 1,25 2.8 4
pelajaran matematika
2. Senang belajar matematika 3, 1;10 15, 7,17, 27 7
3. Perhatlan terhadap 4,16, 23, 9. 24, 29 .
pelajaran matematika 31
4. Menglngqt pelajaran 5. 30 18, 28 4
matematika
5. Keinginan untuk belajar 6, 10,11, | 12,13, 21, 10
matematika 19, 22, 32 26
Jumlah 18 14 32

Adapun cara penilaian terhadap hasil-hasil jawaban dalam angket
dilakukan dengan memberikan bobot dan range interval tertentu pada setiap
jawaban dengan memberikan tanda check (v) pada salah satu jawaban yang
telah tersedia, namun semua bobot pilihan jawaban disamakan nilainya

seperti pada tabel di bawabh ini:



Tabel 3.3
Bobot Nilai Kuesioner
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Pilihan Jawaban Skor Pertanyaan Skor Pertanyaan
Positif Negatif
A =SS 5 1
B=S 4 2
C=R 3 3
D=TS 2 4
E =STS 1 5

4. Kalibrasi (Uji Coba) Instrumen

Untuk memperoleh instrumen yang akurat, maka dilakukan pengujian

dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji coba dilakukan pada

hari Jumat tanggal 9 Oktober 2015 terhadap responden yang bukan sampel

berjumlah 30 orang di SDN Sepanjang Jaya X sebagai anggota populasi

yang bukan sampel.

5. Pengujian Persyaratan Instrumen

Untuk memperoleh instrumen yang akurat maka dilakukan pengujian

dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji coba dilakukan pada

hari Jumat tanggal 9 Oktober 2015 terhadap responden yang bukan sampel

berjumlah 30 orang yaitu di SDN Sepanjang Jaya X, Kelurahan Sepanjang

Jaya, Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi sebagai anggota populasi non

sampel.
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6. Pengujian Persyaratan Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket minat
belajar. Sebelum instrumen digunakan, diadakan uji coba untuk mengetahui
tingkat validitas dan tingkat reliabilitasnya.
a. Validitas Instrumen

Penguijian validitas tiap butir yang digunakan adalah analisis item/butir

dengan mengorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan
jumlah tiap skor butir dengan menggunakan rumus Pearson Product
Moment *. Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel berbentuk interval atau rasi,
dan sumber data dari dua variabel tersebut adalah sama.® Analisis dilakukan
terhadap semua butir instrumen. Kriteria pengujian dengan cara
membandingkan rhiwung dengan riaper. Jika rhiung lebih besar dari rwape, maka
butir instrumen dinyatakan valid dan sebaliknya, apabila rniung lebih kecil dari

label Maka butir instrumen dinyatakan drop dan tidak dapat digunakan dalam

penelitian.
i nY xix; — (QRx) (X xz)
Y V0T - BRI n? - Ex)
Iy : Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total
n : Jumlah responden

> X1Xz : Jumlah hasil perkalian antara skor butir dan skor total
> X1 :Jumlah seluruh skor butir
> X2 :Jumlah seluruh skor total
X:? :Jumlah kuadrat skor butir

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 211
® Sugiyono. Op.cit., hal. 228
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X,® :Jumlah kuadrat skor total

Setelah diujicobakan dari 32 butir pernyataan angket, terdapat 25
pernyataan yang valid, antara lain nomor 1, 2, 3, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 31. Adapun 7 butir soal
yang drop adalah nomor 4, 5, 7, 22, 23, 30, dan 32°.

b. Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang telah dinyatakan valid selanjutnya dihitung
reliabilitasnya dengan menggunakan koefisien Alpha (Alpha cronbath).
Reliabilitas adalah tingkat keterandalan suatu instrumen, apabila koefisien
alphanya tinggi, maka instrumen dapat dikatakan reliabel untuk digunakan
dalam penelitian. Sehingga berapa kalipun data diambil, hasilnya akan tetap

sama atau sesuai dengan kenyataan.

-3

Dimana:

I = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan (yang valid)
2Si? = jumlah varian butir

St? = varian skor total

Varian butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus:

Sp7 =T i

2 _Ix2_ (2x) 5.2 = 1K JKs
n n?

® Lampiran 7, hal. 76



Dimana:

Jk; = Jumlah kuadrat seluruh skor item

JKs = Jumlah kuadrat subjek

Tabel 3.4
Kriteria Pengujian

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Sedang
0,20 - 0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Hasil uji coba menunjukkan r, = 0,903 pada penguiian reliabilitas yang

dilakukan terhadap 25 pernyataan yang

reliabilitas instrumen termasuk dalam kategori “sangat tinggi” sehingga dapat

digunakan untuk mengambil data penelitian.

7. Instrumen Final

Setelah dilakukan uji coba anggota populasi yang bukan sampel

diketahui instrumen yang dapat digunakan untuk penelitian adalah 25 butir

valid. Hal ini berarti koefisien

pernyataan. Kisi-kisi final instrumen adalah sebagai berikut:

’ Lampiran 8, hal. 80
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Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar Matematika Setelah Uji Coba Instrumen
No. ltem
No Indikator Minat Pernyataan | Pernyataan | Jumlah
Positif Negatif
1. Ketertarlkan terhadap pelajaran 1,25 28 4
matematika
2. Senang belajar matematika 3, 1240 15, 17, 27 6
3. Perhatlar_1 terhadap pelajaran 16, 31 9. 24, 29 5
matematika
4. Mengingat pelajaran matematika - 18, 28 2
5. Keinginan untuk belajar 6, 10,11, | 12,13, 21, 3
matematika 19 26
Jumlah 12 13 25

F. Teknik Analisis Data Statistik

Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan metode

statistik merupakan prosedur penelitian yang digunakan untuk memroses

data agar data mempunyai makna untuk menjawab masalah dalam penelitian

dan menguji hipotesis. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi adalah

menguji normalitas data dan homogenitas data.

a. Uji Normalitas

Menguji normalitas data dengan menggunakan uiji Liliefors. Uji normalitas

dilakukan untuk mengetahui apakah data atau populasi berdistribusi norma.

Rumus uji normalitas adalah sebagai berikut:

Lo = |F(Zi) — S(Zi)|

Ket:

Lo = Harga mutlak terbesar

F(Zi)

= Peluang angka baku
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S(Zi) = Proporsisi angka baku

Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, nilai Lo (Lhiung) dibandingkan dengan nilai kritis Lt (Ltabel)
pada taraf signifikasi a = 0,05. Kriteria pengujian populasi ini dianggap
berdistribusi normal jika nilai Lo (Lhiung) lebih kecil dari L (Liaper)-

b. Uji Homogenitas

Dilakukan untuk menguji kesamaan (homogen) beberapa bagian sampel
yaitu seragam atau tidaknya sampel-sampel yang diambil dari populasi yang
sama.

Varian terbesar

" Varian terkecil

Untuk menguji homogen atau tidaknya sampel menggunakan uji Fisher.

Bila Friung < Ftabel maka data tersebut dinyatakan homogen.

c. Analisis Data
Data dianalisis menggunakan uji T dengan taraf signifikansi a = 0,05. Jika

thitung < traber, Maka hipotesis nol (Ho) diterima atau sigifikan.

o K%
S1 S2
m
Keterangan :
X; = Rata-rata kelas eksperimen
X, = Rata-rata kelas kontrol

S1; = Varians kelas eksperimen
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S2, = Varians kelas kontrol
n, = Banyak data kelas eksperimen
n, = Banyak data kelas kontrol

G. Hipotesis Statistik
Apabila data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya diadakan uji
hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji perbedaan dua

rata-rata (Uji t). Statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah hipotesis

kerja, yaitu:
Ho : M1 = W2
Ha @ p1 > p2
Ket:
M1 : Rata-rata minat belajar matematika siswa dengan pendekatan
scientific
M2 : Rata-rata minat belajar matematika siswa dengan pembelajaran
ekspositori

Ho diterima jika minat belajar siswa dengan pendekatan scientific lebih
rendah atau sama dengan minat belajar siswa dengan pendekatan
konvensional. Sebaliknya, H, diterima jika minat belajar siswa yang
menggunakan pendekatan scientific lebih tinggi dibandingkan dengan minat

belajar dengan pendekatan konvensional.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data penelitian yang terbagi dalam
beberapa bagian, yaitu deskripsi data, pengujian persyaratan analisis data,
pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan Kketerbatasan
penelitian.

Pada bagian deskripsi data, hasil pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol diolah menjadi data interval. Selanjutnya data
tersebut divisualkan dalam bentuk histogram untuk memudahkan peneliti dan
pembaca dalam menganalisis hasil penelitian. Kemudian data tersebut
melalui beberapa pengujian, yaitu pengujian persyaratan analisis dan
pengujian hipotesis. Hal ini dimaksudkan untuk membuktikan apakah
terdapat pengaruh signifikan antara penerapan pembelajaran scientific
terhadap minat belajar siswa. Agar lebih jelas, hasil penelitian ini akan

dibahas sebagai berikut:

A. Deskripsi Data

Data penelitian ini diperoleh dari skor total jawaban pre-test dan post-test
siswa kelas V SDN Sepanjang Jaya VI, Kelurahan Sepanjang Jaya, Kota
Bekasi. Angket yang digunakan adalah angket minat belajar siswa kelas V
SD yang telah tervalidasi secara teoretik dan empiris. Secara teoretik,

instrumen angket minat belajar siswa telah divalidasi oleh ahli materi. Adapun

41
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secara empiris, instrumen minat belajar siswa telah diujicobakan sebelumnya
kepada siswa kelas V di SDN Sepanjang Jaya X.

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan validitas dan reliabilitas soal,
diperoleh jumlah pernyataan valid pada instrumen angket final sebanyak 25
butir yang terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan negatif. Setelah
selesai, angket minat belajar siswa diberikan kepada sampel atau responden
penelitian.

Pada pelaksanaannya, sampel dibagi menjadi dua kelompok. Setelah
diundi, terpilih kelas V-B sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa
dan kelas V-A sebagai kelas kontrol dengan jumlah 30 siswa, sehingga
keseluruhan terdapat 60 siswa. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan
pendekatan scientific sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan
pendekatan ekspositori.

Hasil penelitian ini mendeskripsikan tentang minat belajar siswa pada
pembelajaran matematika yang menerapkan pembelajaran scientific dan
yang menerapkan pembelajaran ekspositori. Data dalam penelitian ini
meliputi data skor tes pretest dan post-test minat belajar siswa.

Hasil penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai

berikut:
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1. Hasil Pre-Test
a. Kelas Eksperimen

Skor minat belajar siswa pada kelas eksperimen diperoleh dari
menghitung rata-rata skor pre-test sebelum mendapat pendekatan scientific’.
Skor diperoleh dengan menghitung jumlah hasil angket yang diberikan guru.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dihitung menggunakan Microsoft
Excel, diperoleh data skor maksimum sebesar 125, skor minimum 73, dengan
rata-rata skor = 97,87, median = 97,5, modus = 73, dan simpangan baku =

15,59. Data tersebut dapat dijelaskan melalui tabel berikut:

Tabel 4.1
Deskripsi Data Pre-Test Kelas Eksperimen
Keterangan X1
N 30
Mean 97,87
Median 97,5
Modus 73
Simpangan Baku 15,59
Varians 243
Skor Maksimum 125
Skor Minimum 73

Berdasarkan skor maksimum dan skor minimum dari tabel di atas, maka

diperoleh rentang skor sebesar 52 dengan panjang kelas adalah 9 dan

! Lampiran 1, hal. 72
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banyak kelas adalah 6. Dengan data tersebut, dapat ditabelkan ke dalam

distribusi frekuensi berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Minat Belajar Siswa Kelas
Eksperimen

No | Kelas Interval Erf ﬁjlli;t?fl EL?:S??O/SO') Ifaavt/aai I?Aeg;ss T%zg:jl);h f.Xi

1| 73 - 81 5 16,67% | 72,5 81,5 77 385

2| 82 - 90 6 20% 81,5 90,5 86 516

3] 91 - 99 7 23,33% | 90,5 99,5 95 665

41100 - 108 4 13,33% | 99,5 | 108,5 | 104 416

5109 - 117 3 10% 108,5 | 1175 | 113 339
6118 - 125 5 16,66% | 1175 | 1255 | 121,5 | 607,5
30 100% 596,5 | 2928,5

Penyebaran skor distribusi frekuensi pre-test kelas eksperimen dapat

digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Gambar 4.1
Histogram Pre-Test Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Pre-Test Kelas Eksperimen

72.5 81.5

90.5

99.5

108.5

117.5
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Berdasarkan histogram di atas, dapat diketahui bahwa skor hasil pre-test
minat belajar siswa kelas eksperimen didistribusikan ke dalam 6 kelas interval.
Frekuensi tertinggi ada pada kelas ketiga, yaitu sebanyak 7 siswa. Hal ini
dikarenakan banyak siswa yang mendapat skor di sekitar rata-rata 90,5, yaitu
pada kelas interval 91-99. Sementara frekuensi terendah terdapat pada kelas
interval kelima yaitu sebanyak 3 siswa.

Secara teoretik, dengan menganalisis jumlah butir dan skor maksimal tiap
butir pernyataan angket, dinyatakan bahwa skor tertinggi minat belajar siswa
sebesar 125 dan skor terendahnya adalah 25. Data tersebut akan dijelaskan

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Deskripsi Data Pre-Test Kelas Eksperimen Secara Teoretik
Keterangan X2
Jumlah butir pernyataan angket 25
Skor maksimum tiap butir 5
Skor minimum tiap butir 1
Skor maksimum seluruh butir 125
Skor minimum seluruh butir 25

b. Kelas Kontrol

Skor minat belajar siswa diperoleh dari menghitung rata-rata skor pre-
test®. Skor diperoleh dengan menghitung jumlah hasil angket yang diberikan
guru. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dihitung menggunakan

Microsoft Excel, diperoleh data skor maksimum sebesar 125, skor minimum

% Lampiran 2, hal. 72
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71, dengan rata-rata skor = 98,03, median = 99, modus = 84, dan simpangan

baku = 14,93. Data tersebut dapat dijelaskan melalui tabel berikut:

Tabel 4.4
Deskripsi Data Pre-Test Kelas Kontrol

Keterangan X1
N 30

Mean 98,03
Median 99
Modus 99

Simpangan Baku 14,93

Varians 222,98
Skor Maksimum 125
Skor Minimum 71

Berdasarkan skor maksimum dan skor minimum dari tabel di atas, maka
diperoleh rentang skor sebesar 54 dengan panjang kelas 9 dan banyak kelas
6. Dengan data tersebut, dapat ditabelkan ke dalam distribusi frekuensi

berikut:
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Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol
Kelas Frekuengi Frekuensi Batas | Batas Titik ‘
No Interval Kumulatif Relatif Bawah | Atas Tengah f.Xi

(Fk) (%) (Xi)

1] 71 - 79 3 10% 70,5 79,5 75 225
2| 80 - 88 6 20% 79,5 88,5 84 504
3| 89 - 97 5 16,67% 88,5 97,5 93 465
4| 98 - 106 7 23,33% 97,5 | 106,5 102 714
5| 107 - 115 4 13,33% 106,5 | 115,5 111 444
6| 116 - 125 5 16,67% 115,5 | 124,5 120 600
30 100% 585 2952

dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Gambar 4.2

Histogram Pre-Test Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol

Pre-Test Kelas Kontrol

Penyebaran skor distribusi frekuensi pre-test kontrol dapat digambarkan
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79.5

88.5
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115.5
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Berdasarkan histogram di atas, dapat diketahui bahwa skor hasil pre-test
minat belajar siswa kelas kontrol didistribusikan ke dalam 6 kelas interval.
Frekuensi tertinggi ada pada kelas keempat, yaitu sebanyak 7 siswa. Hal ini
dikarenakan banyak siswa yang mendapat skor di sekitar rata-rata, yaitu
pada kelas interval 89-97 adalah sebanyak 7 siswa. Sementara frekuensi
terendah terdapat pada kelas interval pertama yaitu sebanyak 3 siswa.

Secara teoretik, dengan menganalisis jumlah butir dan skor maksimal tiap
butir pernyataan angket, dinyatakan bahwa skor tertinggi minat belajar siswa
sebesar 125 dan skor terendahnya adalah 25. Data tersebut akan dijelaskan

sebagai berikut:

Tabel 4.6
Deskripsi Data Pre-Test Kelas Kontrol Secara Teoretik
Keterangan Xo
Jumlah butir pernyataan angket 25
Skor maksimum tiap butir 5
Skor minimum tiap butir 1
Skor maksimum seluruh butir 125
Skor minimum seluruh butir 25

2. Hasil Post-Test
a. Kelas Eksperimen

Skor post-test minat belajar siswa pada kelas eksperimen didapat dengan
menghitung rata-rata skor setelah menggunakan pendekatan scientific®. Skor
didapat dengan mengitung hasil angket yang diberikan guru. Berdasarkan

hasil penelitian yang telah dihitung menggunakan Microsoft Excel, diperoleh

® Lampiran 3, hal. 72
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data skor maksimum sebesar 115, skor minimum 78, dengan rata-rata skor =

103, median = 102, modus = 114, dan simpangan baku = 9,90. Data tersebut

dapat dijelaskan melalui tabel berikut:

Deskripsi Data Post-Test Kelas Eksperimen

Tabel 4.7

Keterangan X1
N 30
Mean 103
Median 102
Modus 114
Simpangan Baku 9,9
Varians 101,5
Skor Maksimum 115
Skor Minimum 78

Berdasarkan skor maksimum dan skor minimum dari tabel di atas, maka

diperoleh rentang skor sebesar 37 dengan panjang kelas 6 dan banyak kelas

6. Dengan data tersebut, dapat ditabelkan ke dalam distribusi frekuensi

berikut:
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Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Skor Post-Test Minat Belajar Siswa Kelas
Eksperimen

No | Kelas Interval Ertf i:;ulli;t?fl EL?;S??OZ') I.E:lvtg\i ié':;ass T%}:;?h f.Xi
1| 78 83 1 3,33% 77,5 83,5 80,5 80,5

2| 84 89 2 6,67% 83,5 89,5 86,5 173

3| 90 95 2 6,67% 89,5 95,5 92,5 185
4| 96 101 9 30% 955 | 1015 | 985 | 886,5
5| 102 107 3 10% 101,5 | 107,5 | 104,5 | 3135
6| 108 115 13 43,33% | 107,5 | 115,5 | 111,5 | 1449,5
30 100 574 3088

Penyebaran skor distribusi frekuensi post-test kelas eksperimen dapat

digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Gambar 4.3
Histogram Post-Test Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Post-Test Kelas Eksperimen
14

12

10

77.5 83.5

89.5

95.5 101.5 107.5

Berdasarkan histogram di atas, dapat diketahui bahwa skor hasil post-

test minat belajar siswa kelas eksperimen didistribusikan ke dalam 6 kelas
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interval. Frekuensi tertinggi ada pada kelas keenam, yaitu sebanyak 13 siswa.
Hal ini dikarenakan banyak siswa yang mendapat skor di sekitar rata-rata
107,5, yaitu pada kelas interval 108-115. Sementara frekuensi terendah
terdapat pada kelas interval pertama, yaitu sebanyak 1 siswa.

Secara teoretik, dengan menganalisis jumlah butir dan skor maksimal tiap
butir pernyataan angket, dinyatakan bahwa skor tertinggi minat belajar siswa
sebesar 125 dan skor terendahnya adalah 25. Data tersebut akan dijelaskan

sebagai berikut:

Tabel 4.9
Deskripsi Data Post-Test Kelas Eksperimen Secara Teoretik
Keterangan Xo
Jumlah butir pernyataan angket 25
Skor maksimum tiap butir 5
Skor minimum tiap butir 1
Skor maksimum seluruh butir 125
Skor minimum seluruh butir 25

b. Kelas Kontrol

Skor post-test minat belajar siswa pada kelas kontrol didapat dengan
menghitung rata-rata skor®. Skor didapat dengan mengitung hasil angket
yang diberikan guru. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dihitung
menggunakan Microsoft Excel, diperoleh data skor maksimum sebesar 121,
skor minimum 65, dengan rata-rata skor = 100,76, median = 101,5, modus =
91, dan simpangan baku = 13,52. Data tersebut dapat dijelaskan melalui

tabel berikut:

* Lampiran 4, hal. 73



Tabel 4.10
Deskripsi Data Post-Test Kelas Kontrol

Keterangan X1
N 30
Mean 100,76
Median 101,5
Modus 119
Simpangan Baku 13,52
Varians 182,8
Skor Maksimum 121
Skor Minimum 65

52

Berdasarkan skor maksimum dan skor minimum dari tabel di atas,

maka diperoleh rentang skor sebesar 56 dengan panjang kelas 9 dan banyak

kelas 6. Dengan data tersebut, dapat ditabelkan ke dalam distribusi frekuensi

berikut:
Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Skor Post-Test Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol
No | Kelas nterval | Kumuian | Frokuensi | Batas | Batas | rongdy | f
(Fk) (Xi)
1| 65 74 2 6,67% 64,5 74,5 69,5 139
2| 75 84 1 3,33% 74,5 84,5 79,5 79,5
3| 85 94 6 20% 84,5 94,5 89,5 537
4| 95 104 9 30% 945 | 1045 | 99,5 | 895,5
5| 105 114 8 26,67% | 104,5 | 1145 | 109,5 | 876
6| 115 121 4 13,33% | 114,55 | 1245 | 1195 | 478
30 100% 567 3005
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Penyebaran skor distribusi frekuensi pre-test kelas eksperimen dapat
digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Gambar 4.4
Histogram Post-Test Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol

Post-Test Kelas Kontrol
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Berdasarkan histogram di atas, dapat diketahui bahwa skor hasil post-
test minat belajar siswa kelas kontrol didistribusikan ke dalam 6 kelas interval.
Frekuensi tertinggi ada pada kelas keempat, yaitu sebanyak 9 siswa. Hal ini
dikarenakan banyak siswa yang mendapat skor di sekitar rata-rata, yaitu
pada kelas interval 95-104 adalah sebanyak 9 siswa. Sementara frekuensi
terendah terdapat pada kelas interval kedua yaitu sebanyak 1 siswa.

Secara teoretik, dengan menganalisis jumlah butir dan skor maksimal

tiap butir pernyataan angket, dinyatakan bahwa skor tertinggi minat belajar
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siswa sebesar 125 dan skor terendahnya adalah 25. Data tersebut akan

dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.12
Deskripsi Data Post-Test Kelas Kontrol Secara Teoretik
Keterangan X2
Jumlah butir pernyataan angket 25
Skor maksimum tiap butir 5
Skor minimum tiap butir 1
Skor maksimum seluruh butir 125
Skor minimum seluruh butir 25

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Dalam pengujian persyaratan ini, data yang akan diuji normalitasnya

dengan uiji Liliefors dan diuji homogenitasnya menggunakan uji Fisher. Agar

lebih jelasnya kedua pengujian tersebut akan dibahas berikut ini:

1. Uji Normalitas

Pada uji normalitas, skor minat belajar siswa dilakukan dengan

menggunakan uji Liliefors. Jika Lo hitung < Lg tabel, maka hipotesis nol ditolak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji normalitas minat belajar siswa® pada pembelajaran

matematika dapat dilihat pada tabel.

® Lampiran 16, hal. 92
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Tabel 4.13
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Minat Belajar Siswa

Kelas Lo Hitung Lo Tabel Status
Eksperimen | 0,095 Normal

Pre-Test
Kontrol 0,029 Normal

. 0,161

Post-Test Eksperimen | 0,121 Normal

Kontrol 0,085 Normal

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas skor pre-test dan post-test
minat belajar siswa pada pembelajaran matematika pada kelas eksperimen
yang menggunakan pembelajaran scientific menghasilkan Ly hitung pre-test
sebesar 0,095 dan Ly hitung post-test sebesar 0,121 pada taraf signifikansi a
= 0,05 untuk n = 30. Sementara pada kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran ekspositori memperoleh Ly hitung pre-test sebesar 0,029
dan Lo hitung post-test sebesar 0,085.

Dengan demikian karena masing-masing Lo hitung skor pre-test dan post-
test kedua sampel lebih kecil dari tabel, maka hipotesis nol ditolak dan dapat

disimpulkan bahwa kedua sampel tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Setelah data berdistribusi normal, maka selanjutnya data akan diuji
homogenitasnya. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji Fisher. Hasil perhitungan uji homogenitas® dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

® Lampiran 17, hal. 96
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Tabel 4.14
Hasil Uji Homogenitas Post-Test Minat Belajar
Sumber Varian Fhitung Ftabel Kesimpulan
Pre-Test Kelas
Eksperimen dan 1,09 Homogen
Kontrol 1,86

Post-Test Kelas
Eksperimen dan
Kelas Kontrol

1,79 Homogen

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh harga Fniwng Sebesar 1,79
sedangkan harga Fipel pada taraf signifikansi a = 0,05 adalah 1,86. Karena
Fhiung l€bih kecil dari Fuape (1,79 < 1,86) maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok tersebut adalah homogen. Berdasarkan hasil uji prasyarat
data maka diperoleh kesimpulan bahwa kelompok eksperimen dan kontrol

berdistribusi normal dan homogen.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh signifikan antara pendekatan scientific terhadap minat belajar siswa
kelas V SD. Karena hasil normalitas dan homogenitas telah terpenuhi, maka
pengujian hipotesis dapat dilakukan. Uji hipotesis dilakukan untuk melihat
apakah ada perbedaan antara pendekatan scientific yang dilakukan di kelas

eksperimen dengan pendekatan ekspositori yang dilakukan di kelas kontrol”.

’ Lampiran 18, hal. 98
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Hasil Uji Hipotesis Minat Belajar Siswa (Post-Test dan Pre-Test) yang
menggunakan Pendekatan Scientific dengan Minat Belajar Siswa yang
menggunakan Pendekatan Ekspositori

Skor Kelas Eksperimen Skor Kelas Kontrol
Varian 11,88966 6,234483
Banyak Data 30 30
a 0,05
Rata-Rata (x ) 7.8 | 4.8
X1-X2 3
thitunq 3,85
ttabel 1167
Kriteria Keputusan 3,85> 1,67
Status Ho ditolak, H; diterima

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh harga thiung Sebesar 3,85 sementara
harga tiane; adalah 1,67 (perhitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran).
Sehingga karena harga thiung lebih besar dari tianel (3,85 > 1,67) maka artinya
(Ho) ditolak dan hipotesis kerja (H;) diterima. Hal ini

hipotesis nol

menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan

pendekatan scientific lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol yang
menggunakan pendekatan ekspositori.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

penggunaan pendekatan scientific terhadap minat belajar siswa kelas V SD

di kelurahan Sepanjang Jaya, Kota Bekasi.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris mengenai
pengaruh pendekatan scientific terhadap minat belajar siswa sekolah dasar di
kelas V.

Hasil penelitian dan perhitungan secara statistik dengan menggunakan
uji t pada a = 0,05 diperoleh harga thiwung = 3,85 yang lebih besar dari tiapel =
1,67. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja
(H,) diterima yang berarti terdapat pengaruh pendekatan scientific terhadap
minat belajar matematika siswa kelas V SD di SDN Sepanjang Jaya VI di
kota Bekasi. Pengaruh pendekatan scientific terhadap minat belajar siswa
tersebut dapat terlihat pada perubahan rata-rata skor pada kelas eksperimen,
dimana nilai pre-test kelas ini memperoleh 97,87 dan setelah diberi
pendekatan scientific, hasil skor meningkat menjadi 103. Pada kelas kontrol,
meski tidak menggunakan pendekatan scientific, memang rata-rata skornya
meningkat yaitu pada skor pre-test kelas kontrol memperoleh nilai 98,03 dan
meningkat di skor post-test menjadi 100,76. Namun hasil ini tidak sesignifikan
pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan scientific.

Hal positif ini terwujud karena tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik. Tercapainya tujuan pembelajaran ini karena guru memilih metode yang
tepat dan dapat menarik minat belajar siswa, dalam hal ini adalah
pendekatan scientific. Hal ini sejalan dengan pendapai Russefendi bahwa

metode pembelajaran yang diterapkan dalam suatu pengajaran dapat
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dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan yang
diharapkan atau tujuan belajar dapat tercapai.®

Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan metode
pembelajaran scientific dimana siswa ditempatkan sebagai subjek yang
belajar dan mencari tahu jawaban suatu hal, sehingga pada saat proses
pembelajaran berlangsung, siswalah yang aktif melakukan aktivitas yang
berhubungan dengan proses 5M yang ada dalam pembelajaran scientific
sebagai berikut;

Pembelajaran scientific mempersiapkan siswa untuk dapat berpikir
secara saintifik melalui kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir logis siswa saat mendapatkan suatu permasalahan untuk kemudian
ditemukan penyelesaiannya melalui tahap-tahap 5M.

Pada kegiatan mengamati, sebagai perkenalan terhadap materi sudut,
siswa diajak untuk mengamati video yang diberikan guru yang berhubungan
dengan sudut untuk selanjutnya melihat sekeliling lingkungan kelasnya,
adakah benda-benda yang memiliki sudut. Dengan stimulus dari guru, siswa
melakukan kegiatan mengamati dengan melihat bentuk-bentuk yang ada di
kelas dan menghubungkannya dengan materi yang sedang diajarkan. Ketika
melakukan eksplorasi kelas, siswa dapat mengetahui bahwa di sekeliling

kelasnya terdapat benda-benda yang memiliki sudut.

® Russefendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Dalam Mengembangkan Kompetensinya
Dalam Pengajaran Matematika, (Bandung: Tarsito, 2006), hal. 90
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Kemudian siswa diberi kesempatan untuk menanya mengenai hal-hal
yang sudah diamatinya. Guru memberi dorongan kepada siswa untuk berani
mengemukakan apa yang masih membuatnya penasaran dan apa yang ingin
diketahuinya lebih lanjut. Tahap ini dapat dilakukan secara fleksibel, pada
awal pembelajaran atau akhir pembelajaran, dan guru tidak harus
memberikan jawabannya secara langsung pada siswa melainkan bisa saja
siswa diajak melakukan diskusi dan analisis secara sederhana untuk
memperoleh hipotesis sementara. Ketika siswa kesulitan menemukan
jawaban, maka guru memberikan petunjuk-petunjuk kepada siswa untuk lebih
mudah menemukan jawabannya, sehingga siswalah yang menemukan
jawaban dan guru memandu mereka menuju jawaban tersebut melalui
petunjuk-petunjuk.

Kemudian pada tahap berikutnya yaitu mengumpulkan informasi yang
merupakan tindak lanjut dari tahap bertanya adalah pada saat siswa mulai
mengumpulkan apa saja informasi yang telah dikumpulkannya pada kegiatan
mengamati dan bertanya, pada tahap ini juga siswa diperbolehkan untuk
membaca bukunya untuk memperoleh informasi akurat lebih lanjut atau
melakukan eksperimen. Pada saat pembelajaran sudut, siswa
mengumpulkan nama benda-benda yang mengandung sudut; seperti kursi,
meja, ubin di lantai, hingga atap sekolah dan mengolahnya untuk mengetahui
benda-benda apa saja yang merupakan sudut siku-siku, sudut lancip, atau

sudut tumpul.
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Pada tahap mengasosiasikan yang merupakan tindak lanjut dari kegiatan
mengumpulkan informasi, siswa mulai melakukan diskusi berdasarkan
informasi yang dikumpulkannya. Guru mengajak siswa untuk membantu
temannya yang masih Kkesulitan untuk kemudian menuliskan hasil
informasinya ke dalam lembar kerja.

Pada tahap akhir, siswa mengomunikasikan hasil pemecahan masalah
yang telah didapatkannya. Siswa membacakan hasil tanpa rasa takut dan
guru menyemangati siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya.
Selanjutnya guru akan membantu siswa merevisi hal-hal yang kurang tepat,
memberikan penguatan, dan memberikan pujian yang dapat meningkatkan
minat siswa untuk mempelajari matematika.

Penerapan pembelajaran scientific ini perlu dilakukan untuk dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran matematika karena
pengalaman yang ada pada kegiatan yang ada dalam pembelajaran ini
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dimana ketika mendapatkan suatu
informasi yang ada, siswa perlu mengolah informasi tersebut berdasarkan
data-data yang valid dan dapat dibuktikan kebenarannya, sehingga terbentuk
pola pikir siswa yang rasional.

Pada awal penerapan pembelajaran scientific ditemukan berbagai
kendala, yaitu siswa merasa kesulitan untuk melakukan tahap-tahap 5M,
karena mereka terbiasa langsung mendapatkan jawaban dari gurunya ketika
bertanya. Dengan menggunakan tahap 5M dalam kegiatan belajarnya maka

siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahunya mengenai materi yang
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didapatnya, menimbulkan rasa tertantang dalam diri siswa ketika menerima
konsep yang berhubungan dengan sekitarnya, dan mendapatkan jawaban
untuk permasalahannya seiring dengan berlangsungnya pembiasaan
pembelajaran dengan menggunakan metode scientific.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan penjelasan tentang
keterkaitan antara pembelajaran scientific dengan minat belajar siswa, maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran scientific merupakan pembelajaran

yang berpengaruh positif untuk mengembangkan minat belajar siswa.

E. Keterbatasan Penelitian
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini telah dilakukan sebaik mungkin
sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah. Namun peneliti menyadari bahwa
tidak sepenuhnya penelitian ini mencapai tingkat kebenaran yang mutlak.
Hasil yang diperoleh juga tidak luput dari kekurangan atau kelemahan akibat
keterbatasan yang ada, sehingga menimbulkan hasil yang kurang sesuai
dengan yang diharapkan. Walaupun penelitian ini telah dilakukan secara
maksimal, namun tidak menutup kemungkinan untuk diadakannya penelitian
lanjutan. Keterbatasan yang dapat diamati dan mungkin terjadi selama
berlangsungnya penelitian diantaranya:
1. Teori yang digunakan sebagai landasan penelitian dirasa masih
belum cukup memadai. Meskipun peneliti sudah berupaya

semaksimal mungkin.
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. Keterbatasan waktu. Penelitian ini dilakukan dalam waktu singkat,
hanya sebanyak 10 pertemuan. Apabila penelitian ini dilakukan
dengan waktu lebih lama dan efisien, mungkin hasil yang didapat
akan lebih baik.

. Penelitian dibatasi hanya pada siswa kelas V SD di kelurahan
Sepanjang Jaya, Kota Bekasi. Sehingga generalisasinya terbatas
hanya pada populasi dengan karakteristik yang sama dengan
karakteristik subjek penelitian.

. Penelitian dibatasi hanya pada minat belajar siswa kelas V SD.

. Bidang studi dibatasi hanya pada mata pelajaran matematika.

. Materi penelitian dibatasi hanya pada waktu dan sudut.

. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mungkin belum dapat
mencakup seluruh aspek yang ingin diteliti, walau sebelumnya telah
direvisi dan diujicobakan.

. Minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika tidak dapat
sepenuhnya dipengaruhi oleh penggunaan pembelajaran scientific
saja, masih ada faktor lain yang mempengaruhi minat belajar siswa,
baik secara internal maupun eksternal, sehingga diharapkan pada
penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel lain atau
digunakan metode pembelajaran yang lain, sehingga diperoleh

informasi yang lebih lengkap mengenai minat belajar siswa.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh minat belajar siswa dalam
pelajaran matematika yang menggunakan pendekatan scientific dengan
minat belajar siswa yang menggunakan pendekatan ekspositori menunjukkan
hasil dengan harga thiwng Sebesar 3,85 sementara harga twne pada taraf
signifikansi a = 0,05 adalah 1,67. Oleh karena harga thiung lebih besar dari
trabel, (3,85 > 1,67) maka artinya hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja
(H,) diterima. Hal ini menunjukkan rerata minat belajar siswa yang
menggunakan pendekatan scientific lebih tinggi dari rerata minat belajar
siswa yang menggunakan pendekatan ekspositori.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan
scientific berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa dalam pelajaran
matematika. Hal ini dikarenakan pendekatan scientific mengajak siswa untuk
lebih aktif mengeksplor lingkungan disekitarnya, mengetahui penyebab pada
suatu masalah, hingga kemudian menghubungkannya dengan konsep
matematika. Siswa diajak belajar memecahkan masalah otentik yang ada
disekeliling kelasnya dengan maksud agar siswa dapat menyusun
pengetahuannya sendiri dan dapat mengembangkan penalaran induktifnya

yang berguna saat menyelesaikan permasalahan matematika.

64
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B. Implikasi

Hasil penelitian ini secara teoretik memberikan gambaran mengenai
pengaruh pendekatan scientific terhadap minat belajar siswa, sehingga
karena hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan scientific
berpengaruh positif terhadap minat belajar maka pendekatan scientific dapat
digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar siswa
pada pelajaran matematika. Hal ini karena pada pendekatan scientific ada
tahap-tahap yang terjadi dalam kegiatan pembelajarannya, antara lain;

Pertama, pembelajarannya berpusat pada siswa. Dalam pendekatan ini,
siswa adalah subjek, ia adalah seseorang yang mencari dan menemukan
hasil dari permasalahan yang disediakan. Siswa dibantu untuk membuka
sudut pandangnya untuk melihat hal-hal sederhana yang dapat dikaitkannya
dengan matematika. Kemudian siswa diberi motivasi untuk terlibat aktif dalam
kegiatan 5M yang terdapat dalam pendekatan ini.

Kedua, pembelajaran matematika melibatkan keterampilan proses sains
dalam mengonstruk konsep. Siswa diajak membuat suatu gambaran tentang
apa, mengapa, dan bagaimana pada masalah tersebut sehingga siswa
tertantang untuk mengetahui akibat masalah tersebut. Proses pembelajaran
yang mengetengahkan pada kegiatan belajar untuk memahami konsep
dengan melihat keadaan sekitar inilah yang dapat membuat minat belajar
siswa meningkat.

Ketiga, mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pada anak

usia sekolah dasar, kemampuan analisisnya perlu dikembangkan untuk
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mendapatkan pemikiran kritis dan tidak hanya menerima apa yang telah
diberikan oleh guru. Siswa juga dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang tidak pernah diperkirakan sebelumnya berdasarkan informasi yang valid
dan penalaran induktifnya.

Keempat, pembelajaran ini memiliki materi yang berbasis pada fakta
yang dapat dijelaskan dengan logika, artinya adalah setiap masalah yang
disajikan, pasti memiliki jawaban yang dapat diterima logika. Siswa harus
mencari dasar-dasar fakta yang berhubungan dengan pelajaran matematika
untuk mengetahui jawaban atas permasalahan yang dihadapinya.

Kelima, melalui proses kognitif, pembelajaran ini dapat menyentuh ranah
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Kegiatan matematika yang
berlangsung dilakukan dengan menggunakan proses mengamati, melakukan
percobaan, menonton media audiovisual, bahkan melakukan eksplorasi
lapangan. Guru harus dapat memanfaatkan keadaan kelas dan
lingkungannya untuk dapat membentuk suatu lingkungan belajar yang
menarik, sehingga siswa berminat mengikuti kegiatan belajar dan
menemukan jawaban.

Oleh karena itu jika pembelajaran di sekolah menggunakan pendekatan
scientific sebagai metode pembelajaran pilihan bagi guru dalam
menyampaikan konsep materi kepada siswa, maka pembelajaran matematika
dapat menarik minat siswa melalui kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan, tidak monoton, dan tidak hanya duduk sambil mendengarkan

penjelasan guru. Siswa dapat bereksplorasi untuk menemukan konsep
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matematika dan merasa lebih tertantang untuk menemukan jawaban. Hal ini
sejalan dengan hasil perhitungan analisis yang menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan scientific memberikan pengaruh pada minat belajar
siswa daripada pembelajaran ekspositori yang menggunakan teacher-

centered sebagai satu-satunya sumber informasi pembelajaran.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya,
peneliti menyampaikan saran yang bertujuan meningkatkan minat belajar
siswa dan kemampuan guru dalam proses pembelajaran, sehingga
kemampuan belajar siswa diharapkan semakin meningkat.

1. Dalam setiap proses pembelajaran, guru dapat menciptakan kondisi
dan situasi yang memungkinkan siswa untuk memikirkan tentang
suatu persoalan dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Siswa
juga diberi kesempatan untuk mencari dan menemukan sendiri
penyelesaiannya sehingga pengetahuan dan pengalaman belajarnya
dapat melekat pada diri siswa untuk jangka waktu yang lama.

2. Guru dapat mengenalkan dan melatih pendekatan scientific selama
proses pembelajaran agar siswa mampu mengembangkan dan
menemukan sendiri fakta dan konsep yang dihadapi.

3. Guru diharapkan memiliki kemampuan untuk memilih metode belajar
yang sesuai dengan kondisi materi pelajaran yang akan disampaikan

dalam pembelajaran matematika. Ketepatan memilih metode akan



68

menyebabkan siswa menjadi lebih paham terhadap konsep
pelajaran yang disampaikan.

. Supaya tujuan pendekatan scientific dapat tercapai dengan baik,
sebaiknya guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran,
konsep-konsep materi yang akan dikembangkan, media

pembelajaran, dan sumber belajar yang akan digunakan.
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